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Abstract 

Background: The increasing incidence of breast cancer in Indonesia has become the cancer with the 
highest incidence in women. Self-Breast Examination (BSE) behavior is one of the primary prevention 
efforts that can be done, therefore, to support BSE behavior, the involvement or support of the 
husband as a family is needed. Aim: To determine whether there is a relationship between husband's 
support and BSE behavior in mothers in Kumelembuai District. Method: The research design used in 
this study was a correlative design using a cross-sectional study approach. The sampling technique 
used in this study was Non-Probability Sampling with Purposive Sampling sampling. Results: The 
results of the Spearman rho statistical test showed a moderate significance value of p value 0.000 
<0.05, so Ha was accepted, thus there was a positive correlation between husband's support and 
mother's SADARI behavior. Conclusion: There is a significant relationship between husband's support 
and SADARI behavior. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Peningkatan angka kejadian kanker payudara di Indonesia menjadi kanker dengan 
insiden tertinggi pada wanita. Perilaku Periksa Payudara Sendiri (SADARI) menjadi salah satu upaya 
pencegahan primer yang dapat dilakukan, oleh karena itu untuk mendukung perilaku SADARI 
diperlukan keterlibatan atau dukungan suami sebagai keluaga. Tujuan: Untuk mengetahui apakah 
ada hunbungan dukungan suami dengan perilaku SADARI pada Ibu di Kecamatan Kumelembuai. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelatif dengan 
menggunakan pendekatan studi potong lintang crossectional. Tekinik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan pengambilan sampel Puroposive Sampling. 
Hasil: Hasil uji statistic spearman rho menunjukan nilai signifikansi sedang p value 0.000 < 0.05, 
sehingga Ha diterima, dengan demikian terdapat korelasi positif cukup antara dukungan suami 
terhadap perilaku SADARI ibu. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami 
dengan perilaku SADARI. 

Kata Kunci: Dukungan Suami, Kanker Payudara, Perilku SADARI  
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1. PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) (2023) menyebutkan dampak akibat kanker payudara 
lebih mempengaruhi individu yang tinggal di negara dengan penghasilan rendah dan 
menengah, dimana tingkat kelangsungan hidup pada negara berpenghasilan tinggi mencapai 
90%, dibandingkan negara dengan penghasilan rendah yaitu hanya 40-66 %. Bray et al (2024) 
menyebutkan kanker payudara merupakan penyebab utama kematian akibat kanker yang 
menyerang wanita di seluruh dunia dan merupakan kanker kedua yang paling sering terjadi 
secara keseluruhan. 

Berdasarkan data Global Cancer Observatory (2022) jumlah kasus baru kanker payudara 
pada wanita disemua usia mencapai 2,3 juta lebih penderita atau sekitar 11.5%, dengan angka 
kematian mencapai 6,8% di dunia. Data dari World Cancer Research Fund (2022) menunjukan 
bahwa Indonesia berada pada urutan kedelapan negara dengan kasus kanker payudara 
tertinggi di dunia yaitu mencapai 66 ribu kasus, dan berada pada urutan keempat dengan 
angka kematian mencapai 22,5 ribu. Hasil Survei Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 
menunjukan prevalensi kejadian kanker berdasarkan diagnosis dokter di Sulawesi Utara 
mencapai 1,2%, dengan kasus terbanyak terjadi pada wanita yaitu mencapai 2% (Kemenkes, 
2023). 

Deteksi dini kanker merupakan bentuk pencegahan primer atau sebagai tindakan awal 
yang dapat dilakukan untuk mengendalikan angka kejadian kanker payudara, dan mencegah 
keterlambatan diagnosa (Kemenkes, 2024). Bentuk upaya deteksi dini kanker payudara yaitu 
dengan melakukan pemeriksaan Mammografi, MRI payudara, pemeriksaan payudara klinis 
(SADARNIS), dan periksa payudara sendiri (SADARI) (Center For Disease Control and 
Prevention, 2024). SADARI diusulkan sebagai bentuk deteksi dini yang murah, non-invasif, dan 
dapat diakses secara menyeluruh oleh berbagai kalangan masyarakat untuk segera 
mengidentifikasi neoplasma payudara stadium awal (Pippin & Boyd, 2023). Namun artikel 
Chowdhury et al (2024) menunjukan bahwa skrining dengan SADARI masih jarang dilakukan. 
Hasil penelitian Audila (2023) menyebutkan bahwa dalam menjalankan program SADARI 
terdapat 41,3% responden memiliki perilaku SADARI kurang baik, selain itu hasil penelitian 
Widjiyono et al (2024) menunjukkan bahwa sebanyak 61,8% responden tidak patuh dalam 
melakukan pemeriksaan SADARI. 

Rohmah et al (2024) menjelaskan dalam artikelnya bahwa sebanyak 63,3% responden 
mengalami keterlambatan diagnosa kanker payudara, akibat tidak melakukan SADARI dan 
kurang dukungan dari keluarga. Sebagai anggota keluarga terdekat dukungan suami mampu 
mempengaruhi motivasi istri dalam melakukan pemeriksaan kesehatan (Fatmasari, 2023). 
Supini et al (2024) menjelaskan bahwa sebanyak 78,9% wanita usia subur yang mendapatkan 
dukungan yang baik dari suami memiliki perilaku yang baik terahdap deteksi dini kanker. Hal 
ini menunjukan bahwa keterlibatan suami menjadi faktor penentu untuk melakukan 
pemeriksaan kesehatan sebagai upaya deteksi dini kanker (Prasida, 2024). 

Fahmi (2023) menjelaskan bahwa suami merupakan seorang kepala keluarga yang 
mempunyai suatu tanggung jawab dengan peran penting sebagai pemimpin atau kepala 
rumah tangga, pencari nafkah, pendidik dan pengajar bagi istrinya. Ali et al (2023) menjelaskan 
bahwa dampak keterlibatan keluarga dan suami bersifat positif yaitu sebagai sumber 
dorongan, wawasan, akuntabilitas, kenyamanan, bagi anggota keluarga nya dalam melakukan 
perawatan kesehatan. Sesrianty et al (2023) menjelaskan bahwa bagi pasangan suami istri, 
peran suami dalam memberi dukungan bagi istri dapat meningkatkan kualitas hidup istri 
menjadi lebih baik. 
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Peneliti melakukan studi pendahulian pada 20 bapak di kecamatan Kumelembuai dengan 
metode wawancara, kemudian didapatkan data dimana 15 bapak tidak mengetahui tentang 
pemeriksaan SADARI, dan 5 bapak mengetahui tentang kanker payudara namun kurang 
mengetahui bahwa ada metode SADARI yang dapat dilakukan secara mandiri untuk 
mendeteksi kanker payudara. Peneliti menemukan bahwa bapak-bapak kurang mengingatkan 
kepada istri untuk melakukan pemeriksaan SADARI. Peneliti juga melakukan wawancara 
dengan 13 ibu risiko tinggi kanker payudara, ditemukan bahwa 7 ibu tidak mengetahui 
tentang Pemeriksaan SADARI. Maka dari itu sesuai masalah dan data yang telah dijabarkan 
diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait dengan “Hubungan dukungan suami 
dengan perilaku SADARI pada ibu di Kecamatan Kumelembuai”. 

2.  TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan 
perilaku Pemeriksaan SADARI pada ibu, mengidentifikasi dukungan suami dan perilaku 
SADARI pada ibu, serta mengidentifikasi karakteristik responden di Kecamatan Kumelembuai. 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan crossectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1473 Ibu yang ada di Kecamatan Kumelembuai, jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 80 orang yang diambil menggunakan non probability 
sampling yaitu consecutive sampling.  

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner dukungan suami yang terdiri dari 14 
item pertanyaan dan telah dilakukan uji validitas dengan hasil r < 0,005, Uji reliabilitas dengan 
nilai Cronbach’s Alpha 0,719 maka kuesioner dinyatakan reliabel karena > 0,60. Kemudian 
kuesioner perilaku SADARI ibu dengan 12 item pertanyaan dan telah dilakukan uji validitas 
dengan hasil r tabel = 0.361 valid karena r < 0,005, serta telah dilakukan uji reliabilitas dengan 
hasil nilai Cronbach’s Alpha 0.846. Serta menggunakan kuesioner data demografi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan kategori usia responden yang ada di kecamatan kumelembuai, yaitu 
dari 108 responden mayoritas berusia 20-39 tahun sebanyak 64 responden (59.3%), dan yang 
berusia 40-59 tahun adalah 44 responden (40.7%). Mayoritas responden memiliki tingkat 
pendidikan SMA yaitu 77 responden (71.3%), diikuti dengan tingkat Perguruan Tinggi yaitu 25 
esponden (23.1%), tingkat SMP sebanyak 2 responden (1.9%), dan sebanyak 4 responden 
(3.7%) memiliki tingkat pendidikan SD. Sebanyak 77 responden bekerja sebagai ibu rumah 
tangga (71.3%), dan 23 responden (21.3%) berkerja sebagai aparatur sipil negara. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden f (n) % 
usia 
   
   

20-39 Tahun 64 59,3 
40-59 Tahun 44 40,7 
Total 108 100,0 

Pendidikan  SD 4 3.7 
SMP 2 1.9 
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Sumber data primer 2025 

Tabel 2 menunjukkan distribusi data dukungan suami pada ibu di Kecamatan 
Kumelembuai dimana mayoritas ibu mendapatkan dukungan yang rendah dari suami yaitu 
sebanyak 55 responden (50.9%), dan 53 responden (49.1%) mendapatkan dukungan yang 
tinggi dari suami terkait SADARI. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan suami (n=108) 
Dukungan Suami Frekuensi % 
Rendah 
Tinggi 

55 
53 

50.9 
49.1 

Total  108 100.0 
Sumber data primer 2025 

 
Hasil distribusi data perilaku SADARI pada ibu di Tabel 3 menunjukan sebagian besar 

responden memiliki perilaku yang kurang terhadap SADARI yaitu sebanyak 62 responden 
(57.4%), dan terdapat 46 responden (42.6%) memiliki perilaku yang baik terkait SADARI. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku SADARI pada Ibu (n=108) 
Perilaku SADARI Frekuensi % 
Kurang  
Baik  

62 
46 

57.4 
42.6 

Total  108 100.0 
Sumber data primer 2025 

Berdasarkan hasil analisis data pada Table 4 menunjukan bahwa 44 responden (40,7%) 
mendapatkan dukungan suami yang rendah memiliki perilaku kurang terkait SADARI pada ibu. 
Selain itu terdapat 35 responden (32,4%) yang mendapatkan dukungan suami yang tinggi 
memiliki perilaku SADARI yang baik. Hal ini menunjukan hubungan yang positif antara 
dukungan suami dengan perilaku SADARI ibu, dimana kedua variabel bergerak kearah yang 
sama, yaitu semakin rendah dukungan suami maka semaik kurang perilaku SADARI ibu.  Hasil 
uji statistik dengan menggunakan Spearman’s Rho menunjukan nilai p=0.000 yang artinya 
lebih kecil dari p<0.05, maka Ha diterima, atau dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 
dukungan suami dengan perilaku SADARI. Jika dilihat berdasarkan nilai kemaknaan uji 
spearman rho pada koefisien (r) dapat dilihat niali r= 0.550 yang berarti bahwa hubungan 
dukungan suami dengan perilaku SADARI ibu memiliki korelasi positif yang cukup atau pada 
tingkat sedang. 

 
 

SMA 77 71.3 
Perguruan Tinggi 25 23.1 
Total 108 100,0 

Pekerjaan  
   
   

IRT 77 71.3 
Swasta/Wiraswasta  8 7.4 
ASN 23 21.3 
Total 108 100,0 
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Tabel 4. Analisis Hubungan Dukungan Suami dengan Perilaku     SADARI ibu di 
Kecamatan Kumelembuai (n=108) 

 
Dukungan 

Suami 

Perilaku SADARI Ibu  
TOTAL Kurang Baik 

f % f % F % 
Rendah  44 40.7% 

  
11 10.2% 55 50.9% 

Tinggi  18 16.7%  35 32.4% 53 49.1% 
Total  62 57.4%  46 42.6% 108 100% 
Uji Spearman’s Rho         (ρ=0,000)            (r=0,550) 

Sumber data primer 2025 

 
5. PEMBAHASAN 
a. Gambaran Perilaku SADARI pada Ibu 

Hasil analisis data menunjukan bahwa, mayoritas ibu dalam penelitian ini memiliki 
perilaku SADARI yang kurang, hal ini sejalan dengan dukungan suami yang rendah terhadap 
perilaku SADARI ibu. Hasil penelitian Pertiwi dan Aysha (2019) menunjukan bahwa dukungan 
dari suami sebagai keluarga terdekat istri memberikan pengaruh terhadap upaya deteksi dini 
kanker payudara, dimana suami dapat memberikan dukungan dalam bentuk informasi, 
instrumental, penilaian, dan emosional. Selain itu hasil distribusi data menunukan usia ibu 
yang mayoritas berusia muda yaitu 20 - 39 tahun. Retnowuni et al (2024) menjelaskan bahwa 
Wanita yang berusia lebih muda cenderung memiliki perilaku kurang terhadap deteksi dini 
kanker, hal ini karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman dibanding Wanita yang 
berusia lebih tua.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al (2024) menunjukan hasil serupa dimana 
mayoritas respondennya tidak melakukan SADARI, hal tersebut berkaitan dengan 
pengetahuan responden yang kurang dan tenaga kesehatan yang kurang berperan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Triana et al (2023) menunjukan bahwa mayoritas 
responden yang tidak rutin dalam melakukan SADARI, karena persepsi responden terkait 
hambatan dalam melakukan deteksi dini, tidak ada dukungan keluarga, dan tidak ada riwayat 
penyakit kanker payudara. 

Perilaku SADARI merupakan sebuah tindakan pemeriksaan payudara sendiri yang 
bertujuan untuk mendeteksi dini kanker payudara dengan cara sederhana, murah, dan 
mudah dilakukan (Efriani et al, 2024). Sari et al (2022) menjelaskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku SADARI yaitu, pengetahuan, sikap, nilai budaya, persepsi, dan 
karaktersitik Individu. Irawan (2018) menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi 
pelaksanaan SADARI yaitu keteraturan menstruasi, pendarahan dipayudara, nulliparity, 
dukungan, pengalaman klinik pemeriksaan payudara, pengalaman mammography, dan 
pendidikan kesehatan 

Ditinjau berdasarkan hasil distribusi data pendidikan mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. hasil tersebut 
berbanding terbalik dengan perilaku ibu yang menunjukan perilaku kurang dalam deteksi 
dini kanker payudara. Viinikainen et al (2022) menjelaskan dalam artikelnya terkait kaitan 
antara tingkat Pendidikan dan perilaku kesehatan bahwa tidak semua individu dengan 
Pendidikan tinggi memiliki perilaku yang baik dalam semua aspek kesehatan. Sehingga perlu 
dilakukan pendidikan kesehatan secara khusus tentang perilaku SADARI. Hasil penelitian lain 
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dari Romdiyah dan Nugraheni (2020) menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan tentang 
SADARI dapat mempengaruhi individu untuk melakukan sebuah tindakan pencegahan.  

b. Gambaran Dukungan Suami terhadap Perilaku SADARI pada Ibu 
      Berdasarkan hasil distribusi data dukungan suami menunjukan bahwa lebih dari setengah 
responden mendapatkan dukungan yang rendah dari suami. Hal serupa ditemukan dalam 
penelitian Lutviaisa et al (2020) dimana mayoritas istri mendapatkan dukungan yang kurang 
dari suami. Selain itu ada banyak wanita yang mendapatkan dukungan yang tidak baik dari 
keluarga seperti dukungan emosional dan dukungan penilaian (Oktavia, 2020). Wanita yang 
mendapatkan dukungan kurang baik dari suami sebagai keluarga cenderung akan terlambat 
dalam melakukan pemeriksaan kanker (Despitasari & Dila, 2017). 

       Inayati dan Hasanah (2022) menjelaskan bahwa menurut teori Friedman dukungan 
keluarga dan suami merupakan sikap dan tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota 
keluarga, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan 
dukungan emosional. Amiruddin dan Meisa (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan dan 
dukungan suami dapat mempengaruhi perilaku istri karena suami memegang peranan 
penting sebagai kepala keluarga. Dukungan suami ditemukan berpengaruh positif dan 
signifikan bagi kesejahteraan psikologis yang berdampak pada perilaku wanita (Putriyani & 
Listiyandini, 2018).  

Sabgul et al (2021) menjelaskan bahwa kurangnya pengetahuan serta sikap atau 
kesadaran yang rendah tentang kanker dan upaya deteksi dini kanker payudara, berdampak 
pada dukungan yang rendah terhadap perilaku SADARI ibu. Hal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya informasi yang didapatkan oleh suami terkait SADARI sehingga dukungan dalam 
hal memberikan informasi kepada istri menjadi kurang (Damayanti & Permatasari, 2021). 
Pemberian edukasi kesehatan mengenai SADARI menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
pengetahuan baik bagi suami maupun istri (Wirawan et al, 2024). 
c. Hubungan Dukungan Suami dengan Perilaku SADARI pada Ibu 

Hasil analisis data menunjukan bahwa mayoritas ibu yang mendapatkan dukungan rendah 
dari suami, memiliki perilaku kurang mengenai deteksi dini SADARI. Setianigrum et al (2023) 
menjelaskan bahwa dukungan suami memiliki kedudukan tertinggi dalam keluarga, dan 
sebagai sistem pendukung utama bagi istri dalam keadaan sehat maupun sakit, dukungan 
yang diberikan suami kepada istrinya dapat diberikan dalam bentuk sikap dan tindakan, 
dukungan suami dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan 
penilaian. Hasil penelitian Faiqotunnisa (2024) menunjukan bahwa dukungan suami dapat 
mempengaruhi ibu dalam melakukan deteksi dini kanker.  

Dewi et al (2017) menjelaskan bahwa ketidaktahuan suami terkait deteksi dini kanker 
payudara dengan SADARI menjadi alasan mengapa banyak suami tidak memberikan 
dukungan terhadap istri untuk melakukan SADARI. Penelitian Lutviaisa et al (2020) 
menunjukan bahwa mayoritas responden di Puskesmas Sanden Bantul mendapatkan 
dukungan yang kurang baik dari suami terkait pemeriksaan payudara sendiri. Pelima dan Adi 
(2021) menjelaskan melalui hasil penelitian mereka bahwa kurangnya dukungan suami dan 
perilaku SADARI menjadi salah satu faktor penyebab keterlambatan diagnosis awal kanker 
payudara.  

Hasil analisis data juga menunjukan bahwa terdapat beberapa responden yang 
mendapatkan dukungan tinggi dari suami namun memiliki perilaku kurang terhadap SADARI, 
sebaliknya ada juga responden yang mendapat dukungan rendah dari suami namun memiliki 
perilaku SADARI yang baik, hal ini dapat berkaitan dengan faktor internal dari ibu. Benu et al 
(2023) menjelaskan bahwa selain dukungan dari keluarga, perilaku SADARI dapat dipengaruhi 
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oleh pengetahuan, persepsi tentang manfaat, hambatan, kerentanan dan keseriusan 
responden dalam melakukan SADARI. Nurlita et al (2024) juga menyebutkan bahwa 
pengetahuan, sikap, keterpaparan informasi menjadi faktor penentu perilaku individu. 

Hasil analisis data menggunakan uji spearman rho menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang cukup signifikan antara dukungan suami dengan perilaku SADARI ibu. 
Penelitian Oktaviani (2020) menunjukan bahwa dukungan suami memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap perilaku SADARI ibu usia subur. Pratiwi (2020) juga menuliskan dalam hasil 
penelitiannya bahwa dukungan suami, pengetahuan dan sikap ibu memiliki hubungan yang 
sangat signifikan terhadap perilaku SADARI.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi cukup positif antara dukungan 
suami dan perilaku ibu terhadap SADARI, dimana rendahnya dukungan suami dapat 
berpengaruh pada kurangnya perilaku ibu dalam melakukan tindakan dekteksi dini kanker 
payudara dengan SADARI, oleh karena itu diperlukan dukungan tinggi dari suami untuk 
memberikan dorongan bagi ibu dalam melakukan SADARI. Selain itu tindakan lain yang dapat 
dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam hal ini perawat sebagai pendidik ialah memberikan 
edukasi kepada pasangan suami istri tentang kanker payudara dan cara pencegahan dengan 
tindakan SADARI  

6. KESIMPULAN 

Gambaran perilaku SADARI ibu menunjukan mayoritas ibu memiliki perilaku SADARI yang 
kurang, gambaran dukungan suami terhadap perilaku SADARI ibu, menunjukan mayoritas ibu 
mendapat dukungan rendah, serta terdapat hubungan antara dukungan suami dengan 
perilaku SADARI pada ibu. 
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